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Abstrak

Kelurahan ljobalit memiliki banyak penduduk lansia yang tidak memiliki sanitasi yang layak, sehingga kondisi
ini akan mempengaruhi kesehatan individu dan lingkungan sekitar. Selain itu banyak lansia di Kelurahan ini
tidak mampu membeli kacamata baca yang mereka butuhkan karena masalah keuangan. Kondisi ini dapat
mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena gangguan penglihatan dapat meningkatkan risiko jatuh, isolasi
sosial, depresi hingga kesulitan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Tujuan dari program ini adalah untuk
menyelesaikan masalah yang terjadi dan meningkatkan kualitas hidup lansia di Kelurahan ljobalit. Penulis
bekerjasama dengan VLOK Foundation Holland melakukan tindakan sosial yang berkontribusi pada masyarakat
dengan memberikan bantuan berupa pembangunan toilet dan pembagian kacamata baca gratis untuk para lansia
di Kelurahan ljobalit. Untuk Tahun 2024 jumlah toilet yang dibangun sebanyak 2 (dua) unit dan telah diserahkan
kepada lansia yang kurang mampu. Untuk program kerja pembagian kacamata baca gratis bagi para lansia telah
tepat sasaran. Jumlah kacamata baca yang dibagikan yaitu sebanyak 184 buah dan telah didistribusikan kepada
lansia yang membutuhkan. Program ini telah menghasilkan banyak manfaat bagi masyarakat lansia di Kelurahan
ljobalit.

Kata Kunci: Lansia, Kacamata baca, Toilet

PENDAHULUAN dan lingkungan sekitar. Untuk meningkatkan

ljobalit adalah salah satu Kelurahan yang
terletak di kecamatan Labuhan Haji, kabupaten
Lombok Timur, provinsi Nusa Tenggara Barat. Jika
dilihat dari segi pariwisata Kelurahan ljobalit ini
memiliki potensi yang besar, tetapi di Kelurahan ini
masih menghadapi banyak masalah, terutama dalam
hal infrastruktur dasar. Masalah yang paling
menonjol yaitu terbatasnya akses ke sanitasi yang
layak, terutama bagi lansia. Kelurahan ini memiliki
banyak rumah tangga yang terdiri dari lansia yang
tidak memiliki toilet yang bersih dan sehat sehingga
kondisi ini akan mempengaruhi kesehatan individu

kualitas hidup lansia dan menjaga lingkungan
Kelurahan ljobalit tetap bersih maka salah satu dari
program Pengabdian kepada Masyarakat ini yaitu
adanya pembangunan toilet.

Penurunan fungsi penglihatan biasanya
disertai dengan bertambahnya usia. Di Kelurahan
ljobalit, banyak lansia yang mengalami kesulitan
dalam melakukan aktivitas sehari-hari karena
mengalami gangguan penglihatan seperti presbiopi
atau rabun dekat. Kondisi ini mempengaruhi
kualitas  hidup  mereka, karena gangguan
penglihatan dapat meningkatkan risiko jatuh, isolasi
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sosial, depresi hingga kesulitan berinteraksi dengan
lingkungan sekitar. Kesehatan mata yang baik
sangat penting bagi lansia agar mereka dapat
menjalani kehidupan yang aktif dan mandiri.
Banyak lansia di kelurahan ini tidak mampu
membeli kacamata baca yang mereka butuhkan
karena masalah keuangan. Dari latar belakang diatas
maka disusunlah program kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat berupa pembagian kacamata
baca gratis. Tujuan dari program ini adalah untuk
menyelesaikan  masalah  yang terjadi  dan
meningkatkan kualitas hidup lansia di Kelurahan
ljobalit. Selain itu dengan memberikan kacamata
baca gratis, program ini tidak hanya memperbaiki
kualitas hidup lansia, tetapi juga mencegah
terjadinya masalah kesehatan yang lebih serius di
kemudian hari.

Dengan mempertimbangkan situasi
masyarakat yang membutuhkan bantuan, penulis
bekerjasama dengan VLOK Foundation Holland
melakukan tindakan sosial yang berkontribusi pada
masyarakat dengan memberikan bantuan berupa
pembangunan toilet dan pembagian kacamata baca
gratis untuk para lansia di Kelurahan ljobalit.

METODE

Langkah-langkah sistematis yang dilakukan
untuk program kerja pertama (pembangunan toilet)
terbagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap monitoring dan evaluasi.

Tahap pertama yaitu tahap persiapan,
kegiatan yang dilakukan adalah melakukan survei
mendalam  di  Kelurahan  ljobalit  untuk
mengidentifikasi lansia  yang  benar-benar
membutuhkan  fasilitas toilet yang layak.
Selanjutnya  merencanakan  anggaran  yang
dibutuhkan untuk seluruh kegiatan, mulai dari
pembelian bahan bangunan hingga tenaga kerja
serta pengadaan bahan bangunan dengan harga yang
kompetitif dan kualitas yang terjamin.

r‘ﬁ.

Gambar 1. (Penerima bantuan Toilet kepada salah
satu lansia di Kelurahan ljobalit)

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, pada
tahap ini dilakukan sosialisasi kepada masyarakat
Kelurahan ljobalit mengenai pentingnya sanitasi
yang layak, terutama bagi lansia. Selanjutnya
melakukan pembangunan toilet sesuai dengan
desain yang telah disiapkan, dengan memperhatikan
aspek keamanan dan kenyamanan pengguna.

Gambar 2. (Denah Toilet yang akan dibangun
di Kelurahan ljobalit)

Ekonomi, Sosial dan Budaya 2



FKM
CBRI

Prosiding PKM-CSR, Vol. 7 (2024)
e-1ISSN: 2655-3570

Gambar 3. (Proses Pelaksanaan Pembangunan
Toilet di Kelurahan ljobalit)

Gambar 4. (Proses Pelaksanaan Pembangunan
Toilet di Kelurahan ljobalit)

Gambar 5. (Pembangunan Toilet 100% di Lokasi
penerima bantuan di Kelurahan ljobalit)

Tahap ketiga yaitu monitoring dan evaluasi,
pada tahap ini dilakukan pemantauan secara berkala
terhadap proses pembangunan toilet. Setelah proyek
selesai, dilakukan evaluasi untuk mengukur
keberhasilan program dengan mengumpulkan data
mengenai tingkat kepuasan pengguna, dampak
terhadap kesehatan, dan keberlanjutan program.

Untuk program kerja vyang kedua
(pembagian kacamata baca gratis) langkah-langkah
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Tahap pertama vyaitu melakukan survei
mendalam untuk mengetahui jumlah lansia yang
membutuhkan kacamata baca dan jenis lensa yang
dibutuhkan. Selanjutnya bekerjasama dengan optik
atau lembaga terkait untuk mendapatkan kacamata
baca dengan berbagai ukuran dan kekuatan lensa
dengan memastikan kualitas kacamata terjamin dan
sesuai dengan standar kesehatan mata. Pada tahap
ini dilakukan juga sosialisasi untuk

menginformasikan program kepada masyarakat
lansia Kelurahan ljobalit. dengan menjelaskan
manfaat program dan cara mendapatkan kacamata
baca gratis.

Gambar 6. (Survei jumlah lansia yang
membutuhkan kaca mata di Kelurahan ljobalit)

Tahap kedua yaitu melakukan pemeriksaan
mata kepada para lansia di lokasi yang telah
ditentukan yang dilakukan selama dua hari yaitu
pada tanggal 7-8 September 2024 untuk
menentukan jenis lensa yang dibutuhkan oleh
masing-masing lansia. Selanjutnya membagikan
kacamata baca sesuai dengan hasil pemeriksaan.

Tahap ketiga adalah melakukan
pemantauan secara berkala untuk memastikan
kacamata yang dibagikan digunakan dengan baik.
Setelah program selesai, dilakukan evaluasi untuk
mengukur keberhasilan program.
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Gambar 7. (Pemeriksaan kaca mata kepada para
lansia di Kelurahan ljobalit)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program  kerja  pembangunan toilet
dilaksanakan di lokasi yang sudah ditentukan di
Kelurahan ljobalit. Jumlah toilet yang dibangun
sebanyak 2 (dua) unit toilet selama 3 (tiga) minggu
di bulan Mei 2024 dan diserahkan kepada lansia
kurang mampu di Kelurahan ljobalit. Spesifikasi
toilet yang telah dibangun dilengkapi dengan kloset
jongkok, bak cuci, ventilasi, dan septic tank. Toilet
tersebut ditempatkan di belakang halaman rumah.

Pembangunan toilet telah memberikan
dampak positif terhadap kesehatan masyarakat,
terutama bagi lansia. Dengan adanya fasilitas
sanitasi yang layak, risiko terjadinya penyakit akibat
sanitasi buruk dapat diminimalisir. Adanya toilet di
dekat rumah membuat lansia lebih mandiri dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari, terutama bagi
mereka yang memiliki keterbatasan mobilitas.

Gambar 8. (Serah terima toilet kepada salah satu
warga lansia di Kelurahan ljobalit)
Program kerja pembagian kacamata baca

gratis bagi para lansia telah tepat sasaran. Jumlah
kacamata baca yang dibagikan yaitu sebanyak 184
buah dan telah didistribusikan selama 2 (dua) hari
pada tanggal 7-8 September 2024 kepada lansia
yang membutuhkan. Kacamata yang diberikan
memiliki berbagai jenis lensa sesuai dengan hasil
pemeriksaan masing-masing penerima lansia.
Sebagian besar penerima kacamata merasa sangat
terbantu dengan adanya bantuan ini. Mereka
menyatakan bahwa kacamata tersebut sangat
bermanfaat untuk membantu mereka dalam
melakukan aktivitas sehari-hari. Kacamata baca
yang diberikan telah membantu lansia dalam
mengatasi masalah penglihatan, sehingga mereka
dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan lebih
baik. Dengan penglihatan yang lebih baik, lansia
dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar
dengan lebih aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan
sosial.
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Gambar 9. (Daftar tanda terima Bantuan kacamata
kepada lansia di Kelurahan ljobalit)

Gambar 10. (Pemeriksaan ukuran lensa kacamata
kepada penerima lansia di Kelurahan ljobalit)

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan oleh penulis bersama VLOK

Foundation Holland yaitu berupa pembangunan
toilet dan pembagian kacamata baca gratis di
Kelurahan ljobalit. Program kerja ini telah
mencapai tujuannya yaitu untuk meningkatkan
kualitas hidup lansia yang kurang mampu. Program
ini telah menghasilkan banyak manfaat bagi
masyarakat lansia di Kelurahan ljobalit.
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